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BAB I

PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pada suatu entitas, laporan keuangan adalah salah satu hal penting yang
diperlukan memiliki fungsi sebagai pengambilan keputusan dalam kedepanya.
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah atau biasa disebut LKPD adalah suatu
hal wajib yang disusun pada tiap entitas termasuk pemerintah daerah yang
memberikan gambaran jelas tentang kinerja dan posisi keuangan suatu entitas.
LKPD merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban kepada masyarakat atas
aktivitas keuangan yang dikelola daerah selama periode satu tahun. Pada
aturan pemerintah Nomor 24 tahun 2005 yang diperbarui menjadi peraturan
pemerintah Nomor 71 tahun 2010 berisi tentang aturan bahwa pemerintah
daerah harus mengikuti Standar Akuntansi Pemerintah (SAP) dalam
melakukan penyususnan laporan keuangan. Dalam hal itu bertujuan supaya
laporan  keuangan yang dihasilkan lebih transparan dan dapat
dipertanggungjawabkan dalam pengelolaan dan pelaporan keuangan daerah.

Riyadi (2020) memberikan pernyataan bahwa kesesuaian acuan dan diukur
dengan dasar takaran ketidaksesuaian merupakan kualitas suatu laporan
keuangan. Kualitas dan mutu suatu laporan keuangan dapat diketahui melalui
beberapa faktor seperti bagaimana a]itas sumber daya manusia, bagaimana

sistem pengendalian internal, dan juga bagaimana pemanfaatan teknologi

informasi. Lamuda dan Syamsiah (2018) dengan adanya kualitas sumber daya
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manusia bermutu bagus dalam melakukan pengelolaan laporan keuangan,

maka dapat membentuk kualitas laporan keuangan yang baik dan bermutu.
Safiri dan Zulkarnain (2021) pengendalian internal berfungsi untuk melakukan
evaluasi secara bebas atas penerapan fungsi dan tugas instansi pemerintah. Sari
dan Sari (2022) pemanfaatan tekonologi informasi dapat menjadikan
penyusunan laporan keuangan lebih mudah dan efisien dengan memanfaatkan
perkembangan teknologi yang selalu berkembang dari masa ke masa. Dilansir
dari detik.com (2009) bahwa Badan Pemeriksa Keuangan (BPK) mendapati
temuan kerugian daerah yang sangat besar karena kasus buruknya penyususnan
LKPD semester 1I-2008. Hal tersebut membuktikan bahwa kualitas informasi
laporan keuangan buruk dapat memungkinkan terjadi kesalahan dan
penyimpangan pada bidang keuangan, sehingga dapat menyebabkan kerugian
negara maupun daerah

Terkait penelitian dengan sejumlah faktor mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan, telah banyak penelitian terdahulu, akan tetapi
mendapatkan hasil yang berbeda. Dalam penelitian yang telah dilaksanakan
oleh Tampaty et al. (2018) menyimpulkan bahwa variabel ber daya
manusia dan variabel pengendalian intern memiliki pengaruh sitif terhadap
kualitas laporan keuangan pemerintah daerah, sedangkan variabel pemantaatan
teknologi informasi memilki pengaruh negatif terhadap kualitas laporan
keuangan pemerintah daerah. Hasil dari penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang telah dilakukan oleh Sari dan Sari (2022) memberikan hasil
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sistem pengendalian internal memiliki pegaruh positif terhadap kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah daerah. Widyawati dan Ismunawan
(2022) menyimpulkan bahwa variabel sistem pengendalian internal terdapat
pengaruh atas kualitas informasi oran keuangan pemerintah daerah,
sementara untuk variabel sumber daya manusia dan variabel pemanfaatan
teknologi informasi tidak ada pengaruh terhadap kualitas informasi laporan
keuangan pemerintah daerah.

Setiap akhir periode, Pemerintah Daerah Kota Kediri selalu melakukan
pelaporan atas penggunaan dana dan anggaran pemerintah serta menyajikan
am bentuk laporan keuangan kepada BPK, yang selajutnya BPK akan
melakukan pengauditan dan akan memberikan opini tentang kewajaran laporan
keuangan tersebut. Sejak tahun 2014-2021 Pemerintah Daerah Kota Kediri
memperoleh predikat opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) delapan tahun
terus menerus dari BPK Perwakilan Daerah Jatim atas LKPD Kota Kediri.
Dikutip dari anataranews.com dalam wawancaranya, Abdullah Abu Bakar
selaku Wali Kota Kediri merasa bersyukur atas kinerja Pemkot Kediri yang
telah berhasil mempertahankan Opini WTP dalam periode delapan tahun
beruntun. Hasil capaian tersebut juga merupakan dari berbagai penyesuaian
dan perbaikan, sesuai dengan komitmen yang dilakukan pemkot sebisa
mungkin untuk akuntabel, efektif, dan efisien dalam melakukan pengelolaan
laporan keuangan daerah. Wali Kota juga menambahkan pentingnya

bagaimana suatu pemerintah daerah harus bisa memanfaatkan anggaran negara

dengan sebaik dan semaksimal mungkin. Dalam pengelolaan harus selalu




akuntabel dan transpanran serta memastikan anggaran yang digelontorkan tepat
sasaran dirasakan manfaatnya oleh seluruh golongan masyarakat. Dalam
kesempatan tersebut juga kepala kantor BPK Perwakilan Daerah Provinsi Jatim
Joko Agus memberi apresiasi penghargaan kepada setiap pemerintah daerah
yang berhasil mempertahankan opini WTP. Untuk memberikan opini
kewajaran penyajian laporan keuangan, maka pemeriksaan laporan keuangan
tersebut dilakukan setiap tahunya.

Namun pada tahun 2013 Pemerintah Kota Kediri pernah mendapatkan
predikat opini Wajar Dengan Pengecualian (WDP). Hal tersebut disebabkan
karena masih terdapat beberapa masalah yaitu bukti yang diberikan kurang
cukup dan lingkungan audit yang dibatasi. Kemudia pada tahun berikutnya
pada tahun 2014 kinerja pemerintah Kota kediri meningkat dan berusaha
menyajikan laporan keuangan dengan baik schingga mendapat opini Wajar
Tanpa Pengecualian Dengan Paragraf Penjelas (WTP-DPP). Opini tersebut
dikeluarkan oleh auditor karena beberapa keadaan yaitu ketidak konsistenan
dalam penerapan prinsip akuntansi. Berdasarkan uraian permasalahan tersebut
maka saya memiliki ketertarikan untuk melaksanakan penelitian berkaitan
tentang “nalisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kualitas Informasi

Laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Kediri.”

. Identifikasi Masalah
Dari latar belakang suatu masalah yang tercantum tersebut, berikut ini

masalah yang dapat diidentifikasi, yaitu :




1. Kualitas keuangan yang buruk dapat menyebabkan terjadinya
penyimpangan dan kesalahan dalam bidang keuangan.

2. Kualitas sumber daya manusia yang minim memiliki pengaruh terhadap
keandalan dan ketidak tepatwaktuan pelaporan keuangan pemerintah daerah.

3. Adanya beberapa kecurangan dalam penyusunan laporan keuangan
menandakan buruknya manajemen pengendalian internal.

4. Kurangnya pemanfaatan teknologi terbarukan membuat penyusunan laporan
keuangan menjadi kurang efektif dan efisien.

5. Tidak semua instansi menerbitkan laporan keuangan secara rutin.

6. Pelaporan  keuangan pemerintah daerah yang tidak transparan
mengindikasikan bahwa telah terjadinya kecurangan dalam pengelolaan dan
penyusunan laporan keuangan.

7. Opini wajar dengan pengecualian atas laporan keuangan pemerintah daerah

menandakan buruknya penyajian laporan keuangan.

. Pembatasan Masalah

Pembatasan terhadap permasalahan diperlukan supaya penelitian ini
terarah dan fokus sesuai dengan obyek yang akan dilaksakan penelitian.
Berkaitan da permasalahan kualitas infomasi laporan keuangan pemerintan
daerah Kota Kediri, pembatasan yang dilakukan berfokus pada faktor yang
mempengaruhi kualitas informasi oran keuangan Pemerintah Daerah Kota

Kediri yakni terdiri dari sumber daya manusia, sistem pengendalian internal,

dan pemanfaatan teknologi informasi.




D. Rumusan Masalah

1. Bagaimana pengaruh kompetensi Sumber Daya Manusia (SDM) secara
parsial rhadap kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Kota
Kediri?

2. Bagaimana pengaruh Sistem Pengendalian Internal (SPI) secara parsial
terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Kediri?

3. Bagaimana pengaruh pemanfaatan teknologi informasi secara parsial
terhadap kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Kota Kediri?

4. Bagaimana pengaruh kompetensi SDM, SPI, n pemanfaatan

teknologi informasi secara simultan terhadap kualitas informasi laporan

keuangan Pemerintah Kota Kediri?

E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah yang didapatkan tersebut, dapat ditarik
tujuan penelitian ini dilakukan adalah sebagai berikut :
1. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi Sumber Daya Manusia
1

(SDM) secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah

Kota Kediri.
2. Untuk menganalisis pengaruh Sistem Pengendalian Internal (SPI)

secara parsial terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota

Kediri.




3. Untuk menganalisis pengaruh pemanfaatan teknologi informasi secara
parsial terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Kota Kediri.
4. Untuk menganalisis pengaruh kompetensi SDM, SPI, dan pemanfaatan

teknologi informasi secara simultan terhadap kualitas laporan keuangan

Pemerintah Kota Kediri.

F. Manfaat Penelitian

1. Manfaat Teoritis

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti
untuk mengimplementasikan tentang bagaimana pengaruh Sumber
Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, dan pemanfaatan
teknologi informasi terhadap kualitas informasi laporan keuangan
pemerintah dacrah Kota Kediri.

b. Mengiplementasikan ilmu dan teori yang dipelajari selama
menjalankan kegiatan perkuliahan terkhusus pada bidang akuntansi.

c. Diharapkan juga dapat memberi manfaat bagi pembaca dan memberi
landasan bagi para peneliti lain dalam melaksanakan kegiatan
penelitian yang berkaitan dengan aktor yang mempengaruhi kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah daerah.

2. Manfaat Praktis

Diharapkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat berguna

untuk pemerintah daerah khususnya Pemerintah Daerah Kota Kediri




sebagai bahan evaluasi pengembangan laporan keuangan pemerintah

daerah.




BABII
KAJIAN TEORI DAN HOPOTESIS

A. Kajian Teori

1. Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Laporan keuangan pemerintah daerah merupakan bagian penting untuk
membuat tanggung jawab di bidang publik. Dalam Undang-Undang

Pemerintah Nomor 8 Tahun 2006 tentang penyajian kinerja organisasi
pemerintah dan perinciannya yang memuat laporan keuangan merupakan
suatu jenis tanggung jawab direktur keuangan nasional dan daerah untuk
satu periode.

Menurut Khasmir (2016)

Definisi laporan keuangan adalah alat yang digunakan untuk
memperoleh informasi tentang neraca dan hasil operasi suatu
perusahaan selama periode waktu tertentu.

Manajemen dapat mempelajari posisi keuangan, peristiwa dan kegiatan
perusahaan dimasa lalu dengan menganalisis laporan keuangan. Dengan
hasil tesebut dapat mengetahu apa yang dianggap kurang baik dan
kelemahan kemudian keputusan dapat diambil untuk masa depan instansi
atau perusahaan.

Menurut Peraturan Pemerintah nomor 71 Tahun 2010, berikut adalah
komponen laporan keuangan antara lain:

Neraca
Laporan arus kas
[@aporan operasional

Laporan realisasi anggaran
Catatan atas laporan keuangan

opo o
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f. Laporan perubahan saldo anggaran lebih
Dalam merencanakan laporan keuangan, DPRD harus melibatkan

kerangka SAP sebagai pembantu schingga pelaksanaannya sesuai jangka
waktu dapat diselesaikan secara bertahap. Akuntansi akrual adalah metode
akuntansi dimana transaksi dicatat, dicatat, dan disajikan di neraca pada saat
transaksi terjadi, terlepas dari kapan uang diterima atau dibayarkan. Dengan
diperkenalkannya sistem SAP berbasis akrual, aturan akuntansi dan
implementasinya pasti akan berubah. Penerapan standar ini bertujuan untuk
meningkatkan standar laporan keuangan agar dapat digunakan secara lebih
efektif dalam pengambilan keputusan. Kepercayaan masyarakat terhadap
pengelolaan keuangan pemerintah daerah dapat menurun akibat rendahnya
kualitas laporan keuangan. Terlebih lagi, rendahnya kualitas data g
terkandung dalam laporan keuangan dapat membuat pengguna laporan
keuangan melakukan kesalahan dalam menyelesaikan pemeriksaan dan
pengambilan keputusan. Di sisi lain, informasi dari laporan keuangan
berkualitas tinggi menunjukkan bahwa manajemen perusahaan bermaksud
untuk mengedepankan akuntabilitas dan transparansi dalam pengelolaan
keuangan g;nis.

Dalam Peraturan Pemerintah nomor 71 Tahun 2010 telah dijelaskan

bahwa karakteristik laporan keuangan meliputi :

a. Relevan
Laporan Keuangan Relevan yang berisifgjnformasi yang
membantu pengguna mengambil keputusan dengan membantu
mereka mengevaluasi peristiwa masa lalu, memprediksi masa
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depan, dan mengoreksi atau mengkonfirmasi hasil evaluasi
sebelumnya disebut sebagai laporan keuangan relevan.

b. EEdal
Laporan Keuang@ yang Terpercaya memberikan informasi
yang akurat dan dapat diverifikasi serta bebas dari kesalahan
material dan menyesatkan.

c. Dapat dibandingkan
Alasan untuk membedakan laporan keuangan adalah untuk
melihat apakah laporan keuangan seharusnya lebih baik atau
sebaliknya. Perbandingan internal atau eksternal atas laporan
keuangan periode sebelumnya dapat digunakan untuk membuat
perbandingan ini.

d. Dapat dipahami
Laporan keuangan yang berkualitas disajikan dengan cara yang
mudah dipahami. Tujuannya adalah agar laporan keuangan lebih
mudah dibaca sehingga memudahkan pengambilan keputusan.

2. Kompetensi Sumber Daya Manusia

Salah satu aspek penting dalam perkembangan suatu perusahaan atau

badan adalah sumber daya manusianya.

Menurut Yosefrinaldi (2013)

a

Sumber daya manusia merupakan bagian yang sangat penting
dalam suatu organisasi, maka pengelolaan sumber daya manusia
harus dilakukan den@@ baik agar dapat membantu suatu organisasi
mencapai tujuannya dengan sebaik-baiknya.

Sumber daya manusia yang kompeten dan mempunyai kualitas di bidang

keuangan menjadi penyangga utama supaya menghasilkan susunan laporan

keuangan yang bermutu baik. Menurut Merliana (2020) berikut ini adalah

faktor yang menunjang kompetensi sumber daya manusia:

a.

Pendidikan formal
Pendidikan formal diselenggarakan sebagai bagian dari upaya
pengembangan sumber daya manusia, khususnya kepribadian dan

intelektualitas. Pendidikan anak usia dini, pendidikan dasar,
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pendidikan menengah pertama dan atas, serta pendidikan tinggi
semuanya merupakan komponen pendidikan formal, yaitu jalur
pendidikan yang terstruktur dan berjenjang. Pembinaan formal
dalam suatu perkumpulan merupakan suatu mata kuliah untuk
menciptakan kemampuan-kemampuan dalam bantalan yang ideal.
Maka akan memiliki tujuan dan arah yang jelas dengan cara
tersebut.

. Pendidikan dan pelatihan

Keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang dimiliki
karyawan menjadi fokus program pelatihan dan pendidikan yang
dilaksanakan, yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuannya.
Perluasan pengetahuan yang diperlukan untuk melakukan suatu
pekerjaan di masa depan adalah fokus utama pendidikan. Hal ini
dicapai dengan mengintegrasikan aktivitas lain yang bertujuan
untuk mengubah perilaku profesional dengan pelatihan, yang lebih
berfokus pada peningkatan kemampuan seseorang untuk
melakukan tugas tertentu pada saat itu.

Pengalaman kerja

Wawasan kerja langsung, ketika seseorang bekerja pada suatu
organisasi lalu tiba-tiba berpindah dari organisasi tersebut dan

kemudian berpindah ke organisasi lainnya. Selain itu, suatu

peristiwa yang diamati dan diikuti oleh seorang anggota organisasi
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meskipun orang yang terkena dampak bukan anggota organisasi

disebut sebagai pengalaman tidak langsung.

3. Sistem Pengendalian Internal

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, Sistem
Pengendalian Internal merupakan suatu proses terpadu dari tindakan dan
kegiatan yang berkesinambungan yang dilakukan oleh pimpinan dan seluruh
pegawai untuk memberikan keyakinan yang cukup terhadap tercapainya
tujuan organisasi melalui kegiatan yang efektif dan efisien, keandalan
pelaporan keuangan, keamanan aset, dan kepatuhan hukum.

Menurut Sukaningrum (2012), “Pengendalian kegiatan pengendalian
khususnya atas pengelolaan sistem informasi, merupakan tujuan dari Sistem
Pengendalian Internal, yaitu untuk memastikan bahwa informasi akurat dan

lengkap.”.

Menurut Committee of Sponsoring Organizations of the Treadway
Comimission atau biasa disecbut COSO dalam buku Sujarweni (2015),
pengendalian internal memiliki 5 komponen yaitu :

a. Lingkungan pengendalian
Pada lingkungan pengendalian menunjukkan suasana dalam suatu
perkumpulan/organisasi yang berdampak pada kesadaran
pengendalian individu-individu dalam perkumpulan tersebut.
Suasana yang tercipta dari atas mempunyai dampak signifikan
terhadap lingkungan pengendalian ini, yang berfungsi sebagai
landasan bagi komponen lainnya.

b. Penilaian risiko
Proses penilaian risiko swatu organisasi adalah cara untuk
mengidentifikasi, mengevaluasi, dan mengendalikan berbagai
risiko yang terkait dengan tujuannya.

c. Aktivitas pengendalian
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Kebijakan dan prosedur dimasukkan dalam aktivitas pengendalian
untuk memastikan bahwa seluruh tindakan dilakukan secara
efektif sesuai dengan instruksi manajemen.

d. Informasi dan komunikasi
Orang-orang dalam suatu organisasi dapat memperoleh dan
berbagi informasi yang mereka butuhkan untuk mengelola,
melaksanakan, dan mengendalikan aktivitas operasional berkat
sistem informasi dan komunikasi.

e. Pemantauan
Proses pemantauan sistem pengendalian internal mencakup
evaluasi kualitas dan efisiensinya, serta melakukan penyesuaian
atau peningkatan yang diperlukan.

4. Pemanfaatan teknologi informasi

Pemantfaatan teknologi informasi merupakan tindakan atau perilaku
berguna untuk mempermudah suatu kegiatan dan kinerja.
Menurut Sutabri (2014)

Teknologi informasi merupakan sebuah tekonologi yang dipakai
buat melakukan pengolahan data, seperti memperoleh, memproses,
menyimpan, menyusun, memanipulasi data di beberapa cara buat
membentuk informasi yang mempunyai kualitas, yakni informasi
yang tepat waktu, seksama dan relevan, yang dipergunakan
kepentingan pribadi, usaha, juga pemerintah serta berita yang
strategis buat membuat kebijakan.

Menurut Siahaan (2020), tingkat integrasi teknologi informasi dalam
pelaksanaan tugas akuntansi adalah penggunaan teknologi informasi, dan
pemanfaatan teknologi informasi dapat diukur dengan menggunakan
dimensi sebagai berikut:

1. Perangkat
Sebuah komponen atau pendirian penting untuk membangun sebuah PC
yang memiliki kegunaan dan bermanfaat bagi manusia. Perangkat
adalah dimensi yang digunakan untuk menggambarkan perangkat keras
dan peralatan pendukung sistem jaringan internet.

2. Pengelolaan data keuangan
Basis data komputer yang digunakan untuk mengumpulkan, mengelola,
menyajikan, merujuk dan mengkomunikasikan data atau informasi
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keuangan. Komputerisasi proses akuntansi, dimana komputer
merupakan teknologi yang digunakan untuk menjalankan aplikasi untuk
memproses transaksi akuntansi sekaligus menghasilkan laporan
keuangan.

3. Perawatan

Untuk memastikan kelancaran alur kerja, terdapat rencana pemeliharaan
rutin untuk peralatan T1.

B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Penelitian yang dilakukan dalam hal ini bertujuan untuk memperoleh

bahan untuk perbandingan dan referensi. Juga untuk menghindari kesamaan

terhadap penelitian yang akan dilaksanakan kedepan. Di bawah ini adalah

sebagian penelitian eksisting yang relevan dengan penelitian ini yang dapat

dijadikan sebagai tinjauan pustaka, yaitu:

1.

Emilda Nur Safitri, dkk (2021)

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah”. Dalam
penelitian terebut menggunakan pendekatan kuantitatif dengan hasil
penelitian bahwa faktor sumber daya manusia dan faktor pengendalian
internal tidak terlalu mempengaruhi sifat data laporan keuangan
pemerintah daerah. Sementara itu, penggunaan TI yang tidak konsisten
berdampak signifikan terhadap kualitas informasi laporan keuangan
pemerintah daerah. Perbedaan penelitian terdahulu dan penelitian sekarang
terletak pada wilayah dan waktu eksplorasinya. Kajian terdahulu

mengarahkan penelitian di Pemerintah Daerah Kota Bogor dengan

memanfaatkan informasi penting yang diambil pada tahun 2019,
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sedangkan pendalaman ini diarahkan ke Pemerintah Daerah Kota Kediri
pada tahun 2023.
. Ilyas Lamuda, dkk (2018)

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kabupaten
Pohuwato”. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel
pengendalian internal dan sumber daya manusia mempunyai pengaruh
positif dan signifikan terhadap informasi dalam laporan keuangan
pemerintah daerah. Metode, variabel, lokasi, dan waktu penelitian
semuanya menjadi pembeda antara penelitian sebelumnya dan penelitian
saat ini. Variabel terkait pemanfaatan teknologi digunakan dalam
penelitian ini, sedangkan pada penelitian sebelumnya digunakan metode
penelitian kualitatif dengan variabel pengawasan keuangan daerah.
Wawancara dan observasi langsung di tempat penelitian yaitu SKPD
Kabupaten Pahuwon pada tahun 2018 digunakan pada penelitian
sebelumnya untuk mengumpulkan data.

. Pipit Novita S, dkk (2022)

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Bandar
5]

Lampung”. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa variabel sistem

pengendalian intern, teknologi informasi, dan sumber daya manusia

semuanya mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas

data yang dimasukkan dalam laporan keuangan pemerintah daerah Kota
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Bandar Lampung. Perbedaan antara penelitian dahulu dan penelitian
sekarang terletak pada teknik, waktu dan tempat umum pemeriksaan.
Metode kuantitatif kausalitas merupakan satu-satunya metode penelitian
g digunakan dalam penelitian ini, sedangkan metode analisis kualitatif
dan metode analisis kuantitatif digunakan pada penelitian sebelumnya.
Pada penelitian sebelumnya, lokasi pengambilan sampel adalah seluruh
SKPD yang ada di Kota Bandar Lampung pada tahun 2021, yang kali ini
pengambilan sampelnya dilakukan pada tahun 2023 di BPPKAD Kota
Kediri.

. Dina Sulastri, dkk (2022)

Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi
Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah (Studi Kasus
Pada BKD Kota Depok)”. Temuan penelitian kuantitatif ini menunjukkan
bahwa variabel rnber daya manusia tidak berpengaruh terhadap kualitas
informasi dalam laporan keuangan pemerintah daerah. Variabel sistem
pengendalian intern mempengaruhi kualitas informasi dalam laporan
keuangan pemerintah daerah. Perbedaan antara penelitian dahulu dan
penelitian sekarang terletak pada faktor dan waktu pemeriksaan.
E)mpctcnsi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi merupakan tiga variabel independen

yang digunakan dalam penelitian ini, selain dua variabel independen yang

digunakan pada penelitian sebelumnya. Pada penelitian sebelumnya,
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informasi data primer yang digunakan peneliti dikumpulkan pada tahun
2021.

. Maulia Junyka W. (2022)
Penelitian ini berjudul “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Surakarta”.
Variabel sistem pengendalian intern mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kualitas informasi dalam laporan keuangan pemerintah daerah
Surakarta, berdasarkan temuan penelitian kuantitatif ini. Sementara itu,

kualitas informasi dalam laporan keuangan pemerintah daerah Kota
Surakarta tidak engaruhj oleh variabel sumber daya manusia dan
penggunaan teknologi informasi. Perbedaan antara pemeriksaan masa lalu
dan penelitian aliran terletak pada latar umum eksplorasinya.ta primer
yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari seluruh SKPD di Kota
Surakarta pada tahun 2021, sedangkan data dikumpulkan di BPKAD Kota

Kediri pada tahun 2023 untuk penelitian ini.

Tabel 2.1 Ringkasan Penelitian Terdahulu

No | Nama Judpl Metode Hasil

Emilda Analisis Faktor- variabel sumpZ§ daya

Nur Faktor yang manusia dan pengendalian

Safiri, Mempengaruhi internal tidak berpengaruh

dkk Kualitas signifikan terhadap kualitas

(2021) Informasi ... | informasi laporan keuangan

Kuantitatif .
Laporan pemerintah daerah.
Keuangan Sedangkan variabel
Pemerintah pemanfaatan teknologi
Daerah informasi berpengaruh
signifikan terhadap kualitas
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informasi laporan keuangan
pemerintah daerah Kota

Bogor.

Ilyas Analisis Faktor- variabel sumber daya
Lamuda | Faktor yang manusia dan variabel
43 Mempengaruhi pengendalian intern
(2018) Kualitas berpengaruh positif dan
Informasi signifikan terhadap kualitas
Laporan Kualitatif | informasi laporan keuangan
Keuangan pemerintah daerah.
Pemerintah
Daerah
Kabupaten
Ephuwato
Pipit Analisis Faktor- variable sumber daya
Novita S, | Faktor yang manusia, teknologi informasi,
dkk Mempengaruhi dan sistem pengendalian
(2022) Kualitas intern berpengaruh positif dan
Informasi Kualitatif | signifikan terhadap kualitas
Laporan Kuantitatif | informasi laporan keuangan
Keuangan pemerintah daerah Kota
Pemerintah Bandar Lampung.
Daerah Kota
andar Lamung
Dina Analisis Faktor- variabel sumber daya
Sulastri | Faktor yang manusia tidak berpengaruh
dkk Mempengaruhi terhadap kualitas informasi
(2022) Kualitas laporan keuangan pemerintah
Informasi ... | daerah. Variabel sistem
Kuantitatif I .
Laporan pengendalian intern memiliki
Keuangan pengaruh terhadap kualitas
Pemerintah informasi laporan keuangan
Daerah (Studi pemerintah daerah.
Kasus Pada
BKD Kota
Depok)
Maulia Analisis Faktor- variabel sistem pengendalian
Junyka Faktor yang internal memberikan
W. E#Fmpengaruhi pengaruh bermakna pada
(2022) Kualitas kualitas informasi laporan
Informasi Kuantitatif | keuangan pemerintah dacrah
Laporan SurakartgZBementara untuk
Keuangan variabel sumber daya
Pemerintah manusia dan variabel
Daerah pemanfaatan teknologi
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Surakarta. informasi tidak ada pengaruh
terhadap kualitas informasi
laporan keuangan pemerintah
daerah Surakarta.

C. Kerangka Berpikir
Secara teoritis kerangka berpikir adalah rangkaian yang akan memecahkan
permasalahan dengan menjawab rumusan masalah. Menurut Sugiyono (2017),
“kerangka berfikit adalah del konseptual tentang bagaimana teori
berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
permasalahan penting.”. Pemahaman diperlukan dalam kerangka berpikir.
Berasal dari berbagai sumber yang diperlukan dan akan menjadi landasan bagi
pemahaman-pemahaman lain yang telah terbentuk sebelumnya. Berikut adalah
pengaruh sumber daya manusia, pengendalian internal, dan teknologi informasi
terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah:
1. Pengaruh kompetensi sumber daya manusia terhadap kualitas informasi
laporan keuangan pemerintah daerah
Windiastuti (2013), menyatakan bahwa dalam KPD harus memiliki
sumber daya manusia yang kompeten, memiliki pendidikan akuntansi,
sering mengikuti pendidikan dan pelatihan, serta pengalaman industri
keuangan agar ngelolaan keuangan daerah dapat efektif. Informasi
dalam laporan keuangan pemerintah daerah akan semakin berkualitas jika
sumber daya manusianya berkualitas. Hal ini sejalan dengan penelitian

teoritis pada aspek kompetensi sumber daya manusia yang mendukungnya.

Jika syarat-syarat tersebut terpenuhi, maka akan dihasilkan informasi
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laporan keuangan pemerintah daerah yang berkualitas, begitu pula
sebaliknya. Selain itu, sumber daya manusia yang baik dapat mengurangi
waktu yang diperlukan untuk menyiapkan laporan keuangan. Sebab,
mereka mengetahui dan memahami apa saja yang perlu dilakukan agar
informasi oran keuangan pemerintah daerah berkualitas dan dapat
diselesaikan tepat waktu. Emilda (2018), dalam penelitianya menyatakan
bahwa sumber daya menusia memiliki pengaruh yang positifda kualitas
informasi laporan keuangan pemerintah daerah.
. Pengaruh sistem pengendalian internal terhadap kualitas informasi laporan
keuangan pemerintah daerah

Menurut Warren et al. (2014) Sistem pengendalian internal memeriksa
keakuratan dan keandalan data akuntansi sebagai salah satu fungsinya.
Karena merupakan suatu prosedur atau sistem yang dirancang untuk
mengendalikan, mengawasi, dan mengarahkan organisasi agar mencapai
suatu tujuan, maka sistem pengendalian internal mempunyai peranan yang
sangat penting dalam akuntansi. Kesalahan pencatatan dan perhitungan
laporan keuangan dapat dikurangi dengan pengendalian internal.
Manajemen dapat menggunakan sistem ini untuk merencanakan dan
mengendalikan operasional perusahaan, menyediakan data akuntansi yang
akurat untuk laporan keuangan, dan memastikan perusahaan mematuhi
semua undang-undang dan peraturan. Laporan keuangan mungkin tidak

dapat disajikan secara tepat waktu karena adanya penyimpangan dalam

pelaporan yang disebabkan oleh lemahnya sistem pengendalian internal.
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Selain itu, sifat data laporan moneter yang disampaikan tidak akan bagus.
Hal ini akan berdampak pada arah kemandirian di masa depan. eh
karena itu, untuk mempermudah pelaporan keuangan, lembaga pemerintah
daerah harus memiliki kontrol yang kuat. Lamuda dan Syamsiah (2018)
dalam penelitianya menyebutkan bahwa sistem pengendalian internal
memiliki pengaruh sitif terhadap kualitas informasi laporan keuangan
pemerintah daerah.
. Pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap kualitas informasi
laporan keuangan pemerintah daerah

Seiring perkembangan waktu maka teknologi juga semakin canggih.
Rahmawati et al. (2010), menyatakan bahwa pemerintah perlu
memanfaatkan teknologi informasi baru secara maksimal dalam rangka
membangun jaringan sistem informasi manajemen dan proses kerja.
Sistem dan proses ini akan memudahkan pemerintah untuk bekerja sama
dengan memudahkan menjangkau satuan kerja yang berbeda. Seiring
berkembangnya zaman teknologi berkembang semakin pesat dengan
adanya teknologi kecerdasan buatan yang hampir setara dengan manusia
yang biasa disebut Al (Artificial Intelligence). Dengan adanya
pemanfaatan teknologi informasi, maka akan membantu pekerjaan menjadi
lebih cepat dan praktis. Penyusunan laporan keuangan yang dulunya masih
menggunakan media kertas sekarang bisa menggunakan media mesin

komputer dengan menggunakan sofiware. Informasi yang dihasilkan atas

laporan keuangan akan lebih praktis dalam pengambilan keputusan dalam
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instansi pemerintah daerah. Namun teknologi juga berdampak kurang baik
karena dapat menjadikan tenaga manusia beralih ke tenaga maesin. Sari
dan Sari (2022) dalam penelitianya memberi hasil bahwa pemanfaatan
teknologi informasi memiliki pengaruh positif terhadap kualitas informasi

laporan keuangan pemerintah daerah.

D. Kerangka Konseptual

Kerangka  konseptual  berdasarkan  kerangka  berpikir  maka

menggambarkan konsep yang akan dijadikan acuan peneliti sesuai dengan
3

penelitian yang akan diteliti yaitu “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi

Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Kediri”. Bagan

kerangka konseptual dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

X1

Pemanfaatan Sumber
Daya Manusia

7

X2 b
Sistem Pengendalian k. Kualitas Informasi Laporan
b Int 2 1 Keuangan Pemerintah Daerah
nterna Kota Kediri
T
X3 '
Pemanfaatan Teknologi ¢ ;
Informasi
Gambar 2.1 Kerangka Konseptual
Keterangan:
; Pengaruh Parsial
----------- > Pengaruh Simultan

E. Hipotesis
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Sugiyono (2019), “Hipotesis adalah rumusan masalah yang memiliki

jawaban sementara, oleh karena itu maka perlu dibuktikan kebenarannya

melalui data empirik yang terkumpul”. Berdasarkan rumusan kerangka

konseptual di atas maka tergambar hipotesis yaitu:

Hi.

Diduga terdapat pengaruh kompetensi sumber daya manusia secara
parsial terhadap kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Daerah

Kota Kediri.

. Diduga terdapat pengaruh sistem pengendalian intern secara parsial

terhadap kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota

Kediri.

Hs3. Diduga terdapat pengaruh pemanfaatan teknologi informasi secara parsial

Ha.

terhadap kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota
Kediri.
Diduga terdapat pengaruh kompetensi SDM, SPI, dan pemanfaatan

teknologi informasi secara simultan terhadap kualitas informasi laporan

keuangan Pemerintah Daerah Kota Kediri.




BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Variabel Penelitian

. Identifikasi variabel penelitian

Menurut Sugiyono (2019), “variabel merupakan suatu obyek yang

memiliki karakteristik tertentu yang dipilih oleh peneliti untuk diteliti dan

nantinya hasil dari penelitian itu akan diperoleh suatu kesimpulan”.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu:

d.

Variabel bebas

Sugiyono (2019) ‘“variabel bebas merupakan variabel yang
mempengaruhi atau menjadi sebab perubahannya atau timbulnya
variabel dependen (terikat)”. Variabel bebas juga biasa disebut
sebagai variabel independen dengan disimbolkan huruf X. Yang
menjadi variabel bebas dalam penelitian ini adalah:
X1 = Kompetensi sumber daya manusia
X2 = Sistem pengendalian internal
X3 = Pemanfaatan teknologi informasi
Variabel terikat

Menurut Sugiyono (2019), “variabel terikat sering disebut sebagai
variabel output, kriteria, konsekuen. Variabel terikat

merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena

adanya variabel independen (bebas)”. Variabel terikat juga biasa

25
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disebut sebagai variabel dependen dengan disimbolkan dengan huruf
Y. Yang merupakan variabel terikat dalam penelitian ini adalah:

Y = Kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota

Kediri

2. Definisi operasional variabel

d.

Kualitas informasi laporan keuangan

Menurut Ratih (2010) Informasi dalam suatu laporan keuangan
dikatakan berkualitas jika mudah dipahami, tidak mengandung
kesalahan material atau informasi yang menyesatkan, dan dapat
diandalkan serta memungkinkan dilakukan perbandingan dengan
periode-periode sebelumnya. Tingginya kualitas informasi dalam

laporan keuangan yang berkualitas menjadikannya berguna untuk
pengambilan keputusan di masa depan. Seberapa cvan, andal, dapat
dibandingkan, dan dapat dipahami suatu laporan keuangan dapat
digunakan sebagai ukuran operasional atas variabel kualitas
informasinya.
Kompetensi sumber daya manusia

Sudiarti (2020), mengungkapkan Ehwa kompetensi sumber daya
manusia adalah kemampuan seseorang untuk secara langsung
mempengaruhi kinerja dan mencapai tujuan yang diinginkan dalam
kaitannya dengan pengetahuan, keterampilan, dan sifat kepribadian.

SDM yang terampil di bidang moneter menjadi pendukung utama

dalam pembuatan laporan moneter yang unggul. Pendidikan formal,
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pendidikan dan pelatihan, serta pengalaman kerja dimanfaatkan untuk
pengukuran operasional variabel kompetensi sumber daya manusia..
Sistem pengendalian internal

Dalam Peraturan Pemerintah Nomor 60 Tahun 2008, Sistem
Pengendalian Intern merupakan suatu proses tindakan dan kegiatan
yang berkelanjutan yang dilakukan oleh manajemen dan seluruh
pegawal untuk menjamin keamanan aset negara, keandalan pelaporan
keuangan, keyakinan yang memadai terhadap pencapaian tujuan
organisasi, dan kepatuhan terhadap peraturan perundang-undangan.
undangan Laporan keuangan yang tidak relevan dengan keputusan
yang diambil dihasilkan akibat lemahnya sistem pengendalian
internal. Estimasi fungsional faktor kerangka pengendalian ke dalam
dilakukan dengan menggunakan iklim ngendalian, penilaian risiko,
pelaksanaan pengendalian, data dan korespondensi, serta pengamatan
terhadap laporan keuangan.
Pemanfaatan teknologi informasi

Sutabri (2014), Teknologi informasi adalah jenis teknologi yang

digunakan untuk mengolah data dengan berbagai cara untuk
menghasilkan informasi berkualitas tinggi yaitu informasi yang tepat
waktu, akurat, dan relevan yang digunakan untuk bisnis, pribadi,

pemerintahan, dan berita strategis untuk pengambilan kebijakan. Alat,

pengelolaan data keuangan, dan pemeliharaan laporan keuangan




digunakan untuk mengukur

teknologi informasi.
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variabel operasional pemanfaatan

Tabel 3.1 Ringkasan Definisi Operasional Variabel

Variabel Indikator
Kualitas Informasi Laporan — Andal
Keuangan Pemerintah Daerah | — Relevan
(Y) — Dapat dibandingkan
— Dapat dipahami

Kompetensi Sumber Daya

— Pendidikan formal

Manusia (X1) — Pendidikan dan pelatihan
—engalaman kerja

Sistem Pengendalian Intern —Penilaian resiko

(X2) — Aktivitas pengendalian

—Informasi dan komunikasi
— Pemantauan
—Lingkungan pengendalian

Pemanfaatan Teknologi
Informasi (X3)

— Perangkat
— Pengelolaan data keuangan
— Perawatan

B. Pendekatan dan Teknik Penelitian

1.

Pendekatan penelitian

Penelitian dilakukan dengan menggunakan pendekatan kuantitatif.

Menurut Sugiyono (2019), penelitian kuantitatif adalah suatu penelitian

yang datanya berupa angka yang nantinya dianalisis menggunakan

statistik. Hal yang menjadi alasan mengapa pendekatan kuantitatif yang

digunakakn dalam penelitian ini karena data dalam penelitian ini berupa

angka-angka.




29

2. Teknik penelitian
Teknik kausalitas adalah teknik yang digunakan dalam penelitian ini.
Menurut Sugiyono (2019), Teknik penelitian kausalalah penelitian yang
berencana untuk menentukan hubungan sebab akibat antara faktor bebas
dan variabel dependen. Judul penelitian adalah metode kausal yang
grtujuan untuk mengetahui apakah kualitas informasi dalam laporan
kenangan Pemerintah Daerah Kota Kediri dipengaruhi oleh variabel

kompetensi sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan

penggunaan teknologi informasi.

C. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat dan ﬁktu penelitian
Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan dan Aset Daerah

(BPPKAD) Pemerintah Kota Kediri menjadi lokasi penelitian ini. Area
yang dipilih sesuai dengan faktor yang akan dicoba. Selain itu peneliti
ingin mengetahui apakah iabel-va:iabel yang diteliti berpengaruh
terhadap kualitas informasi dalam laporan keuangan khususnya di wilayah
Kota Kediri.

2. Waktu penelitian

Penelitian ini memiliki waktu selama 6 bulan. Dimulai dari bulan

Januari 2023 - Juni 2023.
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Populasi dan Sampel

Populasi
Menurut Sugiyono (2019)
Yang dimaksud dengan populasi adalah suatu kategori luas yang
mencakup @Byek atau benda yang tidak hanya sekedar angka

tetapi juga mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang
dipilih oleh peneliti untuk diselidiki dan diambil kcsimlalannya..

Populasi penelitian ini ialah pegawai Badan Pendapatan Pengelolaan
Keuangan dan Aset Daerah (BPPKAD) Kota Kediri. Populasi yang dipilih
didasarkan pada pertimbangan bahwa BPPKAD adalah Satuan Kerja
Pemerintah Daerah dalam ruang lingkup kota dan output akhir yang
dihasilkan berwujud laporan kenangan Pemerintah Kota Kediri.

Sampel

Menurut Sugiyono (2019), Sampel adalah komponen jumlah dan
karakteristik populasi dalam penelitian kuantitatif. Metode purposive
sampling digunakan untuk pengambilan sampel nelitian ini. Metode
purposive sampling menurut Sugiyono (2019) merupakan suatu metode
pemilihan sampel berdasarkan faktor-faktor tertentu. Sampel pegawai dari
bagian akuntansi atau administrasi keuangan digunakan dalam penelitian
ini. Metode purposive sampling ini digunakan karena, jika populasi terlalu
besar, peneliti tidak akan dapat mengetahui apa yang ada di sana karena

mereka tidak mempunyai cukup uang, waktu, atau tenaga. Sebaliknya,

mereka dapat menggunakan sampel dari populasi. Dalam melakukan
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analisis multivariat, Sugiyono (2019) menyatakan bahwa jumlah anggota
sampel minimal harus 10 kali lipat dari jumlah variabel yang diteliti agar
dapat menentukan besar kecilnya sampel yang akan digunakan dalam
penelitian. Variabel dalam penelitian ini berjumlah empat, sehingga

jumlah sampel minimal 10 x 4 = 40.

. Instrumen Penelitian

. Pengembangan Instrumen

Menurut Sugiyono (2019) Instrumen penelitian akan digunakan untuk
mengukur nilai faktor dalam suatu tinjauan. lam penelitian ini
instrumen yang digunakan adalah kuesioner atau angket. Untuk
menghasilkan data yang bersifat kuantitatif maka akan ditentukan panjang
atau pendeknya interval alat ukur tersebut dengan menggunakan skala
pengukuran pada penelitian ini. Skala Likert dari 1 sampai 4 digunakan

dalam penelitian ini.

Tabel 3.2 Pola Skala Likert

Keterangan Skor
Sangat Tidak Setuju 1
Tidak Setuju 2
Setuju 3
4

Sangat Setuju

2. Validitas dan Reabilitas Instrumen

a. Uji Validitas
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Sugiyono (2019) memberikan interpretasi koetfisien korelasi untuk
uji validitas ini, menyatakan bahwa item yang memiliki korelasi tinggi
dan korelasi positift dengan kriteria skor total juga mempunyai
validitas yang tinggi. Suatu penelitian dikatakan valid apabila secara
akurat mengungkapkan data dari variabel-variabel yang diteliti dan
dapat mengukur hasil yang diinginkan. Biasanya syarat minimum
untuk dianggap memenuhi syarat jika r = 0,15 dengan demikian
apabila korelasi antar butir dengan skor kurang dari 0,15 maka
pernyataan dari instrument tersebut dinyatakan tidak valid. Sedangkan
hasilnya dibandingkan dengan nilai kritis pada tingkat signifikan 5%

(a =0,05). Jika koofisien korelasi lebih besar dari nilai kritis maka alat

ukur tersebut dikatakan valid.

Tabel 3.3 Hasil Uji Validasi

Variabel Peﬂzataan SigbrllliEf?ll(an Keterangan
Item 1 0,001 Valid
Item 2 0,001 Valid
S“;v“l:iflgzya Item 3 0,001 Valid
Item 4 0,003 Valid
Item 5 0,003 Valid
Item 1 0,001 Valid
Sistem Item 2 0,001 Valid
Pengendalian Item 3 0,001 Valid
Internal Item 4 0,001 Valid
Item 5 0,001 Valid
Item 1 0.001 Valid
Pemanfaatan Item 2 0.001 Valid
Teknologi Item 3 0,001 Valid
Informasi Item 4 0,001 Valid
Item 5 0,001 Valid
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Item 1 0,001 Valid
Kualitas Informasi Item 2 0,001 Valgd
Laporan Keuangan Item 3 0,001 Val}d
Item 4 0,002 Valid
Item 5 0,001 Valid

Setiap item pernyataan pada variabel sumber daya manusia, sistem
pengendalian internal, pemanfaatan teknologi informasi, dan kualitas
informasi laporan keuangan dinyatakan valid rdasarkan tabel di atas
karena diketahui mempunyai nilai Sig (2-tailed) lebih kecil dari 0,05.
Uji Reliabilitas

Menurut Azwar (2016) Sejauh mana suatu hasil pengukuran dapat
dipercaya dan, jika diulang pada subjek yang sama menghasilkan hasil
yang relatif konsisten disebut reliabilitas. Menggunakan metode
Cronbach Alpha untuk menguji reliabilitas kuesioner. Ghozali (2018)
menyatakan suatu abel dikatakan reliabel jika skor Cronbach
Alpha-nya lebih besar dari 0.60. Kemudian pengumpulan informasi
dan penanganan informasi yang diperoleh dari jajak pendapat tersebut
dilengkapi dengan pemberian beban pada penilaian setiap

penyelidikan di tempat kerja dan inspirasi kerja pada presentasi

pejabat dalam skala likert.

2
Tabel 3 4 Hasil Uji Reliabilitas

. Cronbach’s
Variabel Ao Nofltem | Keterangan
Bl e e 0,757 5 Reliabel
Manusia
Sistem 0822 5 Reliabel
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Pengendalian
Internal

Pemanfaatan
Teknologi
Informasi

0,786

Reliabel

Kualitas Informasi
Laporan Keuangan

0,822

Reliabel

Berdasarkan tabel di atas, maka setiap butir pernyataan yang

terdapat dalam variabel sumber daya manusia, sistem pengendalian

internal, pemanfaatan teknologi informasi, dan kualitas informasi

laporan keuangan dinyatakan reliabel karena memiliki nilai Cronbach

Alpha >070.

2
F. Sumber dan Teknik Pengumpulan Data

1. Sumber data

Data primer adalah jenis data yang digunakan. Menurut Sugiyono

(2018), Data primer adalah sumber informasi yang secara lugas

memberikan informasi kepada para pengumpul informasi. Peneliti sendiri

memperoleh datanya langsung dari sumber atau lokasi pertama di mana

penelitian itu dilakukan. Hasil

kuesioner yang diberikan kepada

masyarakat yang bekerja pada Badan Pendapatan Pengelolaan Keuangan

dan Aset Daerah Kota Kediri menjadi data primer dalam penelitian ini.

2. Teknik pengumpulan data

Kuesioner digunakan untuk proses pengumpulan data penelitian ini.

Maksud dari penggunaan kuesioner adalah untuk mendapatkan informasi

yang relevan, tidak memihak, dapat diandalkan dan dapat dimanfaatkan
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untuk interaksi pemeriksaan. Pemanfaatan teknologi informasi, sistem
pengendalian internal, dan kompetensi sumber daya manusia menjadi
subjek kuesioner ini. Informasi tersebut digunakan untuk mengetahui
dampaknya terhadap kualitas laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota

Kediri lebih lanjut.

G. Teknik Analisis Data

Dalam penelitian ini mengguankan beberapa metode analisis data antara lain:

1. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Uji Normalitas merupakan suatu prosedur yang dilakukan dengan
tujuan untuk mengetahui apakah sebaran data pada suatu kelompok
data atau variabel berdistribusi normal atau tidak. Informasi
dikatakan normal jika nilai Asymp Sig (2 tailed) dari estimasi
Kolmogorov Smirnov lebih besar dari 0,05 atau 5%.
b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ini direncanakan untuk menguji apakah
terdapat hubungan yang tinggi atau ideal antar variabel bebas pada
model relaps. pat diketahui dari nilai VIF (Variance Inflation
Factor) untuk melihat apakah terjadi multikolinearitas. Tidak terjadi
multikolinearitas a nilai toleransi lebih besar atau sama dengan

nilai VIF dibawah 10.

c. Uji Heteroskedastisitas




36

Uji heteroskedastisitas mencari ketimpangan varians antar residu
pengamatan yang berbeda dalam model regresi. Metode Gleiser
dapat digunakan untuk mencari heteroskedastisitas pada hubungan
antara nilai prediksi variabel terikat dengan residunya. Regresi
antara variabel independen dan nilai residunya merupakan metode
yang digunakan untuk melakukan uji Gleiser. Tidak terjadi
permasalahan heteroskedastisitas jika nilai signifikansi residu
absolut lebih besar dari 0,05 untuk variabel independen. Kriteria
berikut dapat digunakan untuk menentukan heteroskedastisitas dari
hasil analisis:

1) Jika terdapat pola yang pasti, misalnya titik-titik fokus yang
membentuk pola standar tertentu (bergelombang, kemudian
melebar, kemudian membatasi), maka pada titik tersebut
menunjukkan sedang terjadi heteroskedastisitas.

2) Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola yang

terlihat dan titik-titik pada sumbu Y tersebar di atas dan di

bawah nol (0).

2. AnaEs Regresi Linier Berganda
Model regresi yang mempunyai lebih dari satu variabel bebas
disebut regresi linier berganda. Ghazali (2018) mengatakan analisis
regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui seberapa besar

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dan

seberapa besar pengaruhnya. Dengan menggunakan persamaan regresi
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di bawah ini, teknik analisis untuk menguji hipotesis adalah Regresi

Berganda.:
Y=o+p1X1+B2X2+ B3X3+e
Keterangan :
Y =Kualitas Informasi Laporan Keuangan
o = Nilai konstanta

X1 =Kompetensi Sumber Daya Manusia

X2 =Sistem Pengendalian Intern

X3 =Pemanfaatan Teknologi Informasi

Pn = Koefesien Regresi

¢ = Error/ Tingkat kesalahan

3. Pengujian Hipotesis

Uji hipotesis adalah metode pengambilan keputusan yang
didasarkan dari analisis data, baik dari percobaan yang terkontrol,
maupun dari observasi (tidak terkontrol). Dalam statistik sebuah hasil
bisa dikatakan signifikan secara statistik jika kejadian tersebut hampir
tidak mungkin disebabkan oleh faktor yang kebetulan, sesuai dengan
batas probabilitas yang sudah ditentukan sebelumnya. Uji hipotesis
kadang disebut juga konfirmasi analisis data karena keputusan dari uji
hipotesis hampir selalu dibuat berdasarkan pengujian hipotesis nol. Ini
adalah pengujian untuk menjawab pertanyaan yang mengasumsikan
hipotesis nol adalah benar.

a. Ujit (Parsial)




38

Ghazali (2018) Uji statistik t (parsial) dipakai guna mengetahui
pengaruh gasing-masing variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian data ini tingkat signifikansi untuk uji
analisis parsial sebesar 0,05. Kriteria penilaian uji t ini adalah:

1) Merumuskan hipotesis

a) Ho: Bl, B2, p3, = 0, secara parsial kompetensi sumber
daya manusia, sistem pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh
terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah
daerah.

b) Ha: B1, B2, B3 # 0 = secara parsial g)mpetensi sumber
daya manusia, sistem pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap
kualitas infomasi laporan keuangan pemerintah daerah.

2) Menentukan nilai Sig 0.05

3) Membandingkan nilai Sig

a) Hipotesis nol (0) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)
ditolak jika nilai signifikansi uji t lebih besar dari 0,05.

b) Hipotesis nol (0) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)
diterima jika nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05.

4) Membuat kesimpulan

a) Karena Ho diterima dan Ha ditolak maka dapat

disimpulkan bahwa variabel sistem pengendalian intern,
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pemanfaatan teknologi informasi, dan kompetensi
sumber daya manusia tidak berpengaruh terhadap
kualitas data laporan keuangan pemerintah daerah.

Karena Ho ditolak dan Ha diterima maka dapat
disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi informasi,
kompetensi sumber daya manusia, dan sistem

pengendalian intern semuanya berdampak terhadap

kualitas data laporan keuangan pemerintah daerah.

b. Ujif (Simultan)

Menurut Ghozali (2018) Tujuan dari uji simultan adalah untuk

mengetahui apakah variabel independen mempunyai pengaruh

gabungan terhadap variabel dependen. Derajat kepercayaan yang

digunakan adalah 0.,05. Kriteria penilaian dalam uji F ini adalah:

1) Merumuskan hipotesis

a)

b)

Ho: pBl= B2 = B3, = 0, secara simultan kompetensi

sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi tidak berpengaruh
terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah
daerah.

| a _
Ha: pl= P2 = B3 # 0 = secara simultan kompetensi
sumber daya manusia, sistem pengendalian internal, dan

pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap

kualitas infomasi laporan keuangan pemerintah daerah.
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2) Menentukan nilai Sig 0.05

3) Membandingkan nilai Sig

a)

b)

Hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)

ditolak apabila nilai signifikansi uji F lebih dari 0,05.
Hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima apabila nilai signifikansi uji F kurang dari 0,05.

4) Membuat kesimpulan

a)

b)

Ho diterima dan Ha ditolak, sehingga dapat disimpulkan

bahwa sedangkan faktor kemampuan sumber daya
manusia, sistem pengendalian internal, dan pemanfaatan
inovasi data tidak mempengaruhi sifat data laporan
keuangan pemerintah daerah.

Ho ditolak dan Ha diterima, menunjukkan bahwa sistem
pengendalian  intern, teknologi informasi, dan
kompetensi sumber daya manusia semuanya berdampak

terhadap kualitas data laporan keuangan pemerintah

daerah secara simultan.

Uji Koefisien Determinan (R)

Uji koefisien determinan (R?) adalah untuk mengukur seberapa

besar pengaruh faktor bebas terhadap variabel dependen (Ghozali

2018). Nol dan satu merupakan nilai koefisien determinasi.

Kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi
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perubahan variabel dependen semakin meningkat ketika koefisien

determinasi (R?) semakin tinggi..




BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Subyek Penelitian

1.Profil BPPKAD Kota Kediri

Badan Pendapatan, Pengelolaan, dan Kekayaan Daerah merupakan
unsur penunjang urusan pemerintahan sektor kenangan yang dipimpin oleh
Kepala Badan yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada
Walikota melalui Sekretaris Daerah. Dalam hal pimpinan organisasi tidak
dapat menyelesaikan kewajibannya, pimpinan kantor dapat memberikan
komandonya kepada sekretaris bagian, pimpinan divisi, subdivisi, salah
satu bidang, staf segmen hingga melakukan kewajibannya.

Pada tanggal 1 Januari 2017, Badan Pengelola Pendapatan,
Keuangan, dan Aset Daerah Kota Kediri terbentuk dalam Satuan Kerja
Perangkat Daerah atau SKPD yang dahulu bernama Dinas Pendapatan
Kota Kediri pada tahun 2015 sampai dengan tahun 2016 dipecah menjadi
dua Satuan Kerja Daerah atau SKPD yaitu Dinas Pendapatan dan
Pengelola Keuangan dan Aset Daerah, sesuai dengan Peraturan Daerah
Kediri Nomor 4 Tahun 2014 tentang Perubahan Kedua Atas Peraturan
Daerah Kota Kediri Nomor 6 Tahun 2008 Tentang Organisasi dan Tata
Kerja Dinas Daerah Kota Kediri. Tahun 2011 sampai dengan tahun 2014,

Dinas Pendapatan, Keuangan, dan Aset Daerah atau DPPKA merupakan

42
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nama yang diberikan kepada Dinas Pendapatan Kota Kediri yang kini
menjadi dikenal dengan nama Dispenda..
2, Stuktur Organisasi
Peraturan Walikota Kediri Nomor 58 Tahun 2016 menjadi acuan
dalam struktur organisasi Badan Pengelolaan Pendapatan, Keuangan, dan
Aset Daerah Kota Kediri. Badan Pengelola Pendapatan, Keuangan, dan
Aset Daerah memilliki strukutur organisasi sebagai berikut:

BAGAN ORGANISASI LAMIPRAN PERATURAN WALIKOTA KEDIRI
BADAN PENDAPATAN, PENGELOLA KEUANGAN DAN ASET DAERAH NOMOR : 58 TAHUN 2016

TANGGAL : 27 Desember 2016
| KEPALA BADAN

Kelompok Jabatan SEKRETARIAT
50
T T | e -+
| 1 ; | [ 1
! SUB BAGIAN SUD BAGIAN SUB BAGIAN
i UMUN KEUANGAN PROGRAM
BIDANG PEXDATAAN BIDANG BIDANG t | BIDANG ANGGARAN, BIDANG BIDANG
DAN PENETAPAN PENGENDALIAN PEMBUKUAN DAN ' AKUNTANSI DAN PERBENDAHARAAN PENGELOLAAN
OPERASIONAL PENAGIHAN ' VERIFIKAS! DAN PENGELOLAAN ASET
] T GAdl ]
— - : T
SUR BIDANG . > x
: ¢ DAN SUR BIDANG SUR RIDANG ' e ——— SUR BIDANG
PENDAFTARAX DAN re et | || pesmireian nan I SUS EIDATKC SUB BEANG PERENCANAAN DAN
PENDATAAN g ; P ANGGARAN , "
PELAPCRAN ; PERBENTMHARAN PENATAUSAHAAN
SUB BIDANG '
5UH BIDANG INTENSIFIKAS] DAN H SUB BIDANG - SUB BIDANG
PENETAPAN EXSTENSIFIKAS] i AKUNTANSI _ SUB pIDANG. PEMINDAHTANGANAN
PENDAPATAN : FENGELOLAAN GAJL AN PENGHAPLISAN
SUR BIDANG = : SUR BIDANG
PENGELOLAAN SUR BDARG | | u%&?ri?&m : VERIFIKASI SUR RIDANG
DATA DAX MOMITORING. PENGKAJIAN H PEMANFAATAN DAN
INFORMASI EVALUASL DAK === FENGAMANAN
PENGENDALIAN PAD
Salinan sesuai dengan aslinya UPT Badan
a.n. SEKRETARIS DAERAH KOTA KEDIRI I:I WALIKOTA KEDIRI,
Plt. KEPALA BAGIAN HUKUM, ttd
b ABDULLAH ABU BAKAR
MARIA KARANGORA.S. H.M M. u

Pembina Utama Muda

Gambar 4.1 Struktur Organisasi BPPKAD
BPPKAD dipimpin oleh kepala badan yang membawahi
sekretariat, kelompok jabatan fungsional, dan beberapa bidang. Terdapat 6

bidang yaitu bidang pendataan dan penetapan, bidang pengendalian
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operasional, bidang pembukuan dan penagihan, bidang anggaran,
akuntansi dan verifikasi, bidang pembendaharaan dan pengelolaan gaji,
bidang pengelolaan aset yang masing-masing membawahi sub bidang yang
sesuai.
. Visi Misi
Visi badan Badan Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kota Kediri, yaitu terwujudnya pengelola pendapatan daerah dan
pengadaan barang atau jasa yang efisien, efektif, transparan dan akuntabel.
Sedangkan misi Badan Pendapatan, Pengelola Keuangan dan Aset
Daerah Kota Kediri adalah:
a. Meningkatkan kualitas dan profesionalisme pemungut pendapatan
daerah.
b. Peningkatan pendapatan daerah utamanya PAD.
C. Melaksanakan proses pengadaan barang dan jasa secara efektif,
efisien, berdaya saing, tidak memihak, akuntabel, dan
professional.
. Deskripsi Data Responden

Penjelasan responden diperoleh berdasarkan informasi yang
dikumpulkan. Informasi demografi responden  mengungkapkan
karakteristik responden. Gambaran umum responden dapat diperoleh dari
demografi ini. Gender, latar belakang pendidikan, tingkat pendidikan
tertinggi, dan durasi layanan semuanya dimasukkan dalam demografi

penelitian ini.
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Tabel 4.1 Data Demografi Responden

Data Deskriptif geterangan Jumlah Presentase Total
. : Laki-Laki 11 26%
Jenis Kelamin Perempuan 31 74% 100%
D1 1 2%
Tingkat D3 5 12%
Pendi%jikan S1 27 64% 100%
52 9 21%
1-10 Tahun 5 12%
Lama Masa "1 50 Tabun | 26 62% 100%
Bekerja
21-30 Tahun 11 26%

Berdasarkan tabel 4.1 di atas dapat diketahui jenis kelamin
responden yang dijadikan sampel terdiri dari laki-laki dan perempuan
dengan tingkat pendidikan mulai D1-S2. Rata-rata tingkat pendidikan
responden adalah S1 dengan presentase 64% dengan masa bekerja 62%

yaitu pada 11-20 tahun

F. Deskripsi Data Variabel

Dalam penelitian ini kuesioner telah disebar kepada responden
yaitu pegawai Badan Pendapatan Pengelolaan Kuangan dan Aset Daerah
Kota Kediri. Kuesioner disebarkan langsung kepada responden
menggunakan google forms sechingga didapatkan data sebanyak 42
kuesioner.
1. Deskripsi V@iabel Bebas

a. Variabel sumber daya manusia
Variabel sumber daya manusia terdiri dari 5 hal item. Tabel di
bawah ini memberikan hasil deskripsi variabel penelitian:

Tabel 4.2 Presentase Responden Variabel Sumber Daya Manusia
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Item STS TS S SS

F %o F o F o F o
X1.1 0 0 4 10 20 48 18 42
X1.2 1 2 1 2 20 48 20 48
X13 0 0 5 12 15 36 22 52
X14 0 0 0 0 26 62 16 38
X1.5 0 0 4 10 19 45 19 45

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel di atas tentang variabel
sumber daya manusia, dapat disimpulkan bahwa pada item
pernyataan X1.1 jawaban paling dominan dari responden adalah
setuju dengan presentase 48%. Pada pernyataan X1.2 terdapat dua
jawaban paling dominan dari responden yaitu setuju dan sangat
setuju dengan presentase 48%. Pada pernyataan X1.3 jawaban
paling dominan dari responden adalah sangat setuju dengan
presentase 58%. Pada pernyataan X14 jawaban paling dominan
dari responden adalah setuju dengan presentase 62%. Pada
pernyataan X1.5 juga terdapat dua jawaban paling dominan dari
responden yaitu setuju dan sangat setuju dengan presentase 45%..

. Variabel sistem pengendalian internal

Dalam variabel sistem pengendalian internal terdiri atas 5 item
pernyataan. Tabel di bawah ini memberikan hasil deskripsi variabel
penelitian:

Tabel 4.3 Presentase Responden Sistem Pengendalian Internal

STS TS S SS

It
MTET % F | % | F | % F | %

X2.1 0 0 7 20 48 19 45

%)

X22 1 2 0 0 19 45 22 52
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X2.3 0 0 2 5 25 60 15 36
X24 0 0 2 5 21 50 19 45
X25 0 0 1 2 22 52 19 45

Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel di atas tentang
variabel sistem pengendalian internal dapat disimpulkan bahwa
pada item penyataan X2.1 jawaban paling dominan dari responden
adalah setuju dengan presentase 48%. Pada pernyataan X2.2
jawaban paling dominan dari responden adalah sangat setuju
dengan presentase 52%. Pada pernyataan X2.3 jawaban paling
dominan dari responden adalah setuju dengan presentase 60%.
Pada pernyataan X2.4 jawaban paling dominan dari responden
adalah setuju dengan presentase 50%. Pada pernyataan X2.5
jawaban paling dominan dari responden adalah setuju dengan
presentase 52%.

. Variabel pemanfaatan teknologi informasi

Dalam variabel pemanfaatan teknologi terdiri atas 5 item
pernyataan. Tabel di bawah ini memberikan hasil deskripsi variabel
penelitian:

Tabel 4 4 Presentase Responden Pemanfaatan Teknologi

ltem STS TS S S8

F % F % F % F %
X3.1 0 0 2 5 18 43 22 52
X32 0 0 1 20 48 21 50
X33 0 0 1 2 18 43 23 55
X34 0 0 2 5 19 45 21 50
X3.5 0 0 7 17 21 50 14 33
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Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel di atas tentang
variabel teknologi informasi dapat disimpulkan bahwa pada item
penyataan X3.1 jawaban paling dominan dari responden adalah
sangat setuju dengan presentase 52%. Pada pernyataan X3.2
jawaban paling dominan dari responde adalah sangat setuju dengan
presentase 50%. Pada pernyataan X3.3 jawaban paling dominan
dari responden adalah sangat setuju dengan presentase 50%. Pada
pernyataan X34 jawaban paling dominan dari responden adalah
sangat setuju dengan presentase 50%. Pada pernyataan X3.5
jawaban paling dominan dari responden adalah setuju dengan

presentase 50%.

3]
2. Deskripsi Variabel Terikat

a. Variabel kualitas informasi laporan keuangan
Dalam variabel kualitas informasi laporan keuangan terdiri
atas 5 item pernyataan. Tabel di bawah ini memberikan hasil
deskripsi variabel penelitian:

Tabel 4.5 Presentase Variabel Kualitas Informasi Laporan

Keuangan

ltem STS TS S SS

F %o F % F %o F %
Y1 0 0 0 0 21 50 21 50
Y2 1 2 0 0 24 57 17 40
Y3 0 0 1 2 19 45 22 52
Y4 0 0 0 0 19 45 23 55
Y5 0 0 1 2 17 40 24 57
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Berdasarkan hasil kuesioner pada tabel di atas tentang
variabel teknologi informasi dapat disimpulkan bahwa pada item
penyataan Y1 terdapat dua jawaban paling dominan dari
responden yaitu setuju dan sangat setuju dengan presentase 50%.
Pada pernyataan Y2 jawaban paling dominan dari responden
adalah setuju dengan presentase 57%. Pada pernyataan Y3
jawaban paling dominan dari responden adalah sangat setuju
dengan presentase 52%. Pada pernyataan Y4 jawaban paling
dominan dari responden adalah sangat setuju dengan presentase
55%. Pada pernyataan Y5 jawaban paling dominan dari

responden adalah sangat setuju dengan presentase 57%.

G. Analisis Data

Uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, dan uji hipotesis

dengan uji t, uji F, dan koefisien determinan merupakan metode analisis

yang digunakan dalam penelitian ini. Perangkat lunak yang digunakan

adalah IBM SPSS for Windows versi 23. Berikut penjelasan detail

mengenai program tersebut:

1. Uji Asumsi Klasik

a.

Uji Normalitas
Jika perhitungan Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai

Asymp Sig (2-tailed) lebih besar dari 0,05 atau 5% maka data

dikatakan berdistribusi normal.

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas
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Unstandardized
Residual
N 42
Normal Parameters®? Mean 0000000
Std. Deviation 1,32482800
Most Extreme Differences Absolute 103
Positive 065
Negative -,103
Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) 200

Berdasarkan tebal 4.6 dapat nyatakan bahwa data pada
Asymp Sig (2-tailed) menujukan nilai 0,200 yang artinya lebih
dari 005 atau 5%. Maka dari itu variabel independen dapat
dinyatakan bahwa berdistribusi secara normal.

Uji Multikolinearitas

Untuk menguji multikolinearitas, peneliti menggunakan
tabel VIF di SPSS. Model dalam VIF, dengan asumsi nilai VIF
lebih besar dari 10 atau nilai ketahanan lebih kecil dari 0,1 maka
terdapat efek multikolinearitas, namun jika nilai VIF lebih kecil

11

dari 10 atau nilai resistansinya lebih besar dari 0,1 maka tidak

terjadi multikolinearitas..

Tabel 4.7 Hasil Uji Multikoliniearitas

Unstandardized
Residual
N 42
Normal Parameters™® Mean 0000000
Std. Deviation 1,32482800
Most Extreme Differences Absolute 103
Positive 065
Negative -,103
Test Statistic 103
Asymp. Sig. (2-tailed) 200
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Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa seluruh variabel
independen mempunyai nilai tolerance lebih besar dari 0,1 yaitu
sumber daya manusia sebesar 0,907, sistem pengendalian internal
sebesar 0846, dan pemanfaatan teknologi informasi sebesar
0.,849. Nilai VIF lebih kecil dari 10 yaitu sumber daya manusia
sebesar 1,103, sistem pengendalian internal sebesar 1,182 dan

pemanfaatan teknologi informasi 1,178. Maka dalam model ini

tidak terjadi masalah multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Memeriksa grafik scatterplot untuk mencari pola tertentu
dapat  digunakan untuk  menentukan  apakah  ada
heteroskedastisitas atau tidak. Kriteria berikut dapat digunakan
untuk menentukan heteroskedastisitas dari hasil analisis::

1) Jika terdapat pola yang pasti, misalnya titik-titik fokus yang
membentuk pola standar tertentu (bergelombang, kemudian
melebar, kemudian membatasi), maka pada titik tersebut
menunjukkan sedang terjadi heteroskedastisitas.

2) Heteroskedastisitas tidak terjadi jika tidak ada pola yang

terlihat dan titik-titik pada sumbu Y tersebar di atas dan di

bawah nol (0).




Scatterplot

Dependent Variable: Kualitas Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 4 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Dari gambar 4.1 diatas, uji heteroskedastisitas titik-titik di

atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y tersebar secara acak,

dan tidak ada pola yang terlihat. Akibatnya, model regresi tidak

memiliki heteroskedastisitas ..

2. Analisi Regresi Linier Berganda

Menurut Ghazali, (2018) Arah dan besarnya pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat ditentukan dengan menggunakan

analisis regresi linier berganda. Untuk pengujian hipotesis, metode

analisisnya ialah Multiple Regression menggunakan persamaan regresi

di bawah:

Keterangan :

Y=o+ pXit+ p2X2 + p3X3+e

Y =Kualitas Informasi Laporan Keuangan

o = Nilai konstanta
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X1=Kompetensi Sumber Daya Manusia
X2 = Sistem Pengendalian Intern
X3 = Pemanfaatan Teknologi Informasi
Bn = Koefesien Regresi
e = Error/ Tingkat kesalahan
Berikut adalah tabel hasil uji linier berganda yang pengerjaanya
menggunakan program spss 23:

Tabel 4.8 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Emror Beta t Sig.

1 nstant) 6,037 1.108 5449 000
Sumber Daya Manusia 192 049 325 3,900 000
L 451 055 07| 8190 000
Internal
Pemanfaatan teknologi
Informasi 029 046 055 634 530

Dari hasil perhitungan pada tabel 4.8 maka persamaan regresi linier
berganda dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut :
Y =6,037+0,192 X1+ 0451 X2+0,029 X3 +e
Persamaan diatas memiliki makna sebagai berikut :
1. Nilai Konstanta 6,037
Menyatakan bahwa jika variabel sumber daya manusia
(X1), sistem pengendalian internal (X2) dan pemanfaatan

teknologi informasi (X3) = 0 maka kualitas informasi laporan

keuangan (Y) sebesar 6,037.
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2. Koefisien X1 =0,192

Variabel kualitas informasi laporan keuangan (Y) akan

meningkat sebesar 0,192 atau 19,2% setiap kenaikan satu
satuan pada variabel sumber daya manusia (X1), dengan

asumsi variabel sistem pengendalian intern (X2) dan variabel
pemantaatan teknologi informasi (X3) tidak berubah.

3. Koefisien X2 =0,451

Variabel kualitas informasi laporan keuangan (Y) akan
meningkat sebesar 0451 atau 45.,1% setiap kenaikan satu

satuan pada variabel sistem pengendalian intern (X2), dengan

asumsi variabel sumber daya manusia (X1) dan variabel
pemantaatan teknologi informasi (X3) tidak berubah.

4. Koefisien X3 =0,029

Variabel kualitas informasi laporan keuangan (Y) akan
meningkat sebesar 0,029 atau 29% setiap kenaikan variabel

pemantaatan teknologi informasi (X3), dengan asumsi variabel

sumber daya manusia (X1) dan variabel sistem pengendalian

internal (X2) berpengaruh positif. tidak berubah.

H. Pengujian Hipotesis

1.

Uji t parsial
Pada analisis data uji parsial penelitian yang dilakukan ini

menggunakan derajat signifikan 0,05. Kriteria penilain dalam uji t ini

adalah:
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a. Hipotesis nol (HO) diterima dan hipotesis alternatif (Ha)

ditolak jika nilai signifikansi uji t lebih besar dari 0,05.

b. Hipotesis nol (HO) ditolak dan hipotesis alternatif (Ha)

diterima jika nilai signifikansi uji t kurang dari 0,05.

Berikut adalah tabel hasil uji t:

Tabel 4.9 Hasil Uji t

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 nstant) 6,037 1108 5449 000
Sumber Daya Manusia 192 049 3251 3.900 L00
Sistem Pengendalian 451 055 078090 000
Internal
Pemantaatan teknologi
e 029 046 055 634 530

Berdasarkan perhitungan pada tabel 4.9 maka dapat diketahui bahwa:

a. Variabel Sumber Daya Manusia (X1)

Jika nilai kritis diperoleh 0000 < 0,05, maka spekulasi

tidak valid (Ho) diabaikan dan teori elektif (Ha) diakui. Hal ini

dimaksudkan bahwa terdapat pengaruh antara faktor sumber

daya manusia terhadap sifat variabel data kualitas informasi

laporan keuangan.

b. Variabel Sitem Pengendalian Internal (X2)

Jika nilai kritis diperoleh 0,000 < 0,05, maka spekulasi

tidak valid (Ho) diabaikan dan teori elektif (Ha) diakui. Hal ini

dimaksudkan bahwa terdapat pengaruh antara faktor sistem
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pengendalian internal terhadap sifat variabel data kualitas
informasi laporan keuangan.
c. Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi (X3)

Jika nilai kritis diperoleh 0,530 > 0,05, maka spekulasi
tidak valid (Ho) diakui dan teori elektif (Ha) diabaikan. Hal ini
dimaksudkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara faktor
pemafaatan teknologi informasi terhadap sifat variabel data
kualitas informasi laporan keuangan.

2. Uji F simultan
Pada pengujian F serentak tingkat kepastian yang digunakan adalah

0,05. Dengan asumsi dampak estimasi nilai besar lebih besar daripada

nilai kritis seperti yang ditunjukkan oleh tabel spekulasi elektif, yang

menyatakan bahwa semua variabel independen sekaligus
mempengaruhi variabel dependen.
Tabel 4.10 Hasil Uji
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
I Regression 38 443 3 12814 40254 000
Residual 12,097 38 318
Total 50,540 41

Dari data tabel 4.10 dapat diketahui bahwa nilai kritisnya adalah
0000 < 005, artinya (Ho) diabaikan dan (Ha) diakui, hal ini
menunjukkan bahwa faktor otonomnya adalah HR (Xl1), dalam

kendali kerangka kerja (X2) dan pemanfaatan inovasi data (X3)
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sekaligus berdampak pada variabel dependen, yaitu sifat data laporan

keuangan (Y).

3. Uji Koefisien Determinan

Uji koefisien determinan (R?) untuk mengukur seberapa besar

pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. laj
koefisien jaminannya adalah nol dan satu. Semakin tinggi nilai
koefisien jaminan (R2) berarti semakin tinggi pula kapasitas faktor
bebas dalam menjernihkan variasi perubahan variabel dependen.

Tabel 4. 11 Hasil Uji Koefisien Determinan

Adjusted R Std. Error of the
Madel R R Square Square Estimate Durbin-Watson

24 2
1 872 761 742 S64 1.947

Dari tabel 4.11 tersebut maka dapat dilihat nilai adjusted R square

0,742. Hal tersebut berarti variabel bebas dapat menjelaskan variabel
terikat sebesar 74% sedangkan sisanya 26% dijelaskan oleh variabel

lainnya yang tidak dikaji pada penelitian yang dilakukan ini.
:
I. Pembahasan

1. Pengaruh Sumber Daya Manusia Terhadap Kualitas Informasi
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Kediri.

Variabel SDM mempunyai nilai yang sangat besar yaitu 0,000 < 0,05. Hal

ini dimaksudkan agar terdapat pengaruh antara SDM terhadap sifat data

laporan keuangan pemerintah provinsi Kota Kediri. Semakin banyak

pengelolaan SDM maka semakin banyak kualitas data laporan keuangan
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pemerintah daerah yang tercipta. Artinya, pendidikan konvensional yang
diambil berdampak pada nyusunan laporan keuangan pemerintah daerah.
Selain itu, pembinaan yang diberikan melalui pelatihan staf keuangan dan
senantiasa terlibat dalam mengkoordinasikan perencanaan laporan keuangan
serta kewajiban dan pengalaman yang dimilikinya.  Hasil pemeriksaan ini
secara nyata menunjukkan bahwa SDM merupakan salah satu unsur yang
mempengaruhi laporan keuangan Pemerintah Provinsi Kota Kediri sehingga
mendapat penilaian kurang baik selama delapan tahun berturut-turut dari
BPK. Sesuai dengan penilaian para ahli bahwa SDM merupakan komponen
hirarki yang vital, dengan demikian harus terjamin bahwa aset manusia yang
dimiliki pengurus telah lengkap dengan sebaik-baiknya sehingga dapat
memberikan komitmen terbaik secara ideal dalam upaya mencapai tujuan
otoritatif. Hasil tersebut konsisten dengan penelitian yang dilakukakan oleh
Sari dan Sari (2022) dan Lamuda dan Syamsiah (18) yang menyatakan
bahwa sumber daya manusia mempunyai pengaruh yang positif terhadap
kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah.

. Pengaruh Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kualitas Informasi
Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Variabel sistem pengendalian internal mendapat nilai kritis sebesar 0,000

< 0,05. Dalam hal ini sebenarnya berarti terdapat pengaruh antara sistem
pengendalian internal terhadap sifat data laporan keuangan pemerintah
daerah. Artinya, sistem pengendalian internal telah dijalankan dengan baik

sehingga menghasilkan data laporan keuangan yang berkualitas. Hasil-hasil
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ini menyiratkan bahwa penanda-penanda dalam survei, khususnya iklim
pengendalian, evaluasi risiko, pelaksanaan pengendalian, serta data dan
korespondensi telah dilaksanakan dengan baik untuk menciptakan iklim
pengendalian yang layak. Pengawasan dan pengendalian internal yang lebih
baik akan mempengaruhi sifat laporan moneter sehingga tujuan
penyampaian data laporan keuangan yang berkualitas dapat tercapai.
Kerangka pengendalian internal yang baik secara terukur menunjukkan
bahwa kerangka pengendalian internal merupakan salah satu unsur yang
membuat BPK mengeluarkan penilaian yang tidak memadai selama delapan
tahun berturut-turut atas laporan moneter badan legislatif wilayah Kota
Kediri. Sesuai dengan penilaian para ahli bahwa sistem pengendalian ke
dalam merupakan pengendalian pelaksanaan pengendalian, khususnya atas
penyelenggaraan sistem data yang diharapkan dapat menjamin ketepatan
dan kesempurnaan data. Hasil tersebut %nsisten dengan penelitian yang
dilakukakan oleh Sulastri et al. (2022) yang menyatakan bahwa variabel
sistem pengendalian internal mempunyai pengaruh yang positif atasporan
keuangan pemerintah daerah.
. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi Terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah

Variabel Pemanfaatan Teknologi Informasi memperoleh nilai kritis
sebesar 0,530 > 0,05. Artinya tidak dapat pengaruh antara variabel

pemanfaatan inovasi data terhadap variabel sifat data laporan keuangan.

Dapat dibayangkan bahwa beberapa penanda seperti perangkat keras, papan
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informasi keuangan, dan dukungan perangkat inovasi data tidak ideal. Hasil

tersebut sesuai ngan penelitian yang dilakukan oleh Widyawati dan
Ismunawan (2022) yang menyatakan bahwa variabel pemanfaatan teknologi
informasi tidak secara signifikan mempengaruhi sifat data laporan uangan
pemerintah daerah.
. Pengaruh Sumber Daya Manusia, Sistem Pengendalian Internal, dan
Pemanfaatan Teknologi Informasi Secara Simultan Terhadap Kualitas
Informasi Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Kediri.
Terdapat insentif yang sangat besar untuk faktor SDM, sistem

pengendalian internal dan pemantaatan teknologi informasi sebesar 0,000 <
0,05, yang menunjukkan bahwa SDM, sistem pengendalian internal dan

pemanfaatan teknologi informasi pada saat yang sama berdampak pada sifat

variabel data laporan keuangan pemerintah daerah.  Hasil estimasi
Adjusted R Square sebesar 0,742 atau 74%, hal ini berarti 74% berarti

bahwa SDM, sistem pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi
informasi mempengaruhi sifat data laporan keuangan pemerintah daerah
sedangkan kelebihannya 26 % dipahami oleh berbagai faktor yang tidak
menjadi fokus dalam eksplorasi ini. Namun ketiga elemen tersebut, yakni
SDM, sistem pengendalian internal, dan pemanfaatan inovasi data ternyata
berdampak pada sifat data pada laporan keuangan Pemda Kediri. Dengan
memiliki SDM yang terampil, pengelolaan sistem pengendalian internal
yang baik, serta pemanfaatan inovasi terkini dan mendukung kesiapan

laporan keuangan, maka kualitas data yang dihasilkan akan berkualitas baik.
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Hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukakan oleh Lamuda dan

Syamsiah (2018) yang menyatakan bahwa sumber daya manusia, sistem
pengendalian internal, dan pemanfaatan teknologi informasi berpengeruh
secara simultan terhadap kualitas informasi laporan keuangan pemerintah

daerah.
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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A, Simpulan
Tujuan dilakukanya penelitian guna mengetahui faktor yang manjadi
pengaruh alitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah Kota Kediri.
Berikut adalah kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil pembahasan data dan
analisi yang telah dilaksanakan antara lain:

1. Pada variabel sumber daya manusia didapatkan pengaruh signifikan atas
kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Daerah Kota Kediri. Hal
ini dibuktikan dalam uji parsial (uji t), yang menunjukan nilai signifikasi
yaitu 0,000 yang memiliki arti bernilai kurang dari 0,05. Dari perolehan
nilai koefisien regresi tersebut dapat diartikan bahwa mber daya
manusia berkualitas baik akan memberikan hasil kualitas informasi
laporan keuangan yang memiliki mutu dan berkualitas.

2. Pada variabel sistem pengendalian internal didapatkan pengaruh
signifikan atas kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah Daerah
Kota Kediri. Hal ini dibuktikan dalam uji parsial (uji t), yang
menunjukan nilai signifikasi yaitu 0000 yang memiliki arti bernilai
kurang dari 0,05. Dari perolehan nilai koefisien pada regresi tersebut
dapat diartikan bahwa pengendalian internal yang dikelola dan dijalankan
dengan sebaik mungkin, maka akan mempengaruhi hasil kualitas dan

mutu informasi laporan keuangan pemerintah daerah.
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3. Pada variabel pemanfaatan teknologi informasi tidak terdapat adanya
pengaruh yang signifikan hadap kualitas informasi laporan keuangan
Pemerintah Daerah Kota Kediri. Hal ini dibuktikan dalam uji parsial (uji
t), yang menujukan nilai signifikasi yaitu 0,530 yang nilainya lebih dari
dari 0,05. Dengan nilai koefisien regresi tersebut pemanfaatan teknologi
informasi dilakukan peningkatan tidak akan mempengaruhi tingkat
kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah.

4. Pada variabel sumber daya manusia, stem pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi terdapat pengaruh signifikan secara
simultan terhadap kualitas informasi laporan keuangan Pemerintah
Daerah Kota Kediri. Hal ini dibuktikan dalam uji simultan (uji F), yang
menujukan nilai signifikasi yaitu 0,000 yang memiliki arti kurang dari
0,05. Dari perolehan nilai koefisien regresi positif tersebut dapat diambil
kesimpulan bahwa mber daya manusia, sistem pengendalian internal,
dan pemanfaatan teknologi informasi ketika dejalankan dengan terencana
dan teratur aka kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah
Kota Kediri akan meningkat. Pada uji koefisien determinan (R?)
menunjukan nilai 0,742. Dapat diartikan bahwa ketiga variabel bebas
yaitu sumber daya manusia, stcm pengendalian internal, dan
pemanfaatan teknologi informasi dapat memberikan kejelasan variabel
kualitas informasi laporan keuangan pemerintah daerah sebesar 74% dan

sisanya 26% dapat dijelaskan dalam variabel lain yang tidak dikaji

dalam penelitian ini.
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B. Saran

Saran dari hasil kesimpulan dan pembahsan dari penelitian ini dapat
diketahui sebagai berikut:
1. Bagi Instansi
Hasil positif yang telah didapatkan diharapkan dapat terus
dipertahankan dan untuk pemanfaatan teknologi diharapkan semakin
lebih baik lagi. Sehingga kualitas informasi laporan keuangan akan terus
baik sehingga akan menimbulkan kepercayaan masyarakat terhadap
pemerintah daerah Kota Kediri dalam hal penyusunan laporan keuangan.
Diharapkan juga opini wajar tanpa pengecualian yang didapatkan
pemerintah Kota Kediri akan terus konsisten.
2. Bagi Peneliti Selanjutnya
Sebaiknya, peneliti selanjutnya memperluas variabel bebas yang
akan dikaji. Misalnya, dengan menambahkan variabel pemahaman
akuntansi, pengawasan keuangan daerah, dan penerapan standar

akuntansi pemerintah. Dengan harapan hasil penelitian selanjutnya dapat

lebih baik atau lebih akurat.
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